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Sebuah kegiatan pengabdian pada masyarakat telah dilaksanakan dalam bentuk transfer
teknologi tepat guna budidaya tanaman sayuran dan buah-buahan secara organik yang
bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan atau lahan yang masih
kosong. Mitra dalam program PKM ini adalah ibu-ibu Kelompok Wanita Usaha Tani di Desa
Tambaksogra. Metode yang digunakan adalah pelatihan budidaya tanaman sayuran secara
organik, pembuatan pestisida nabati dan demplot di lahan pekarangan. Evaluasi dilakukan
dengan monitoring pertumbuhan dan produksi tanaman pada demplot. Hasil dari pelaksanaan
program ini adalah terdapat peningkatan keterampilan tentang budidaya sayuran organik yang
efisien sebesar 75%, peningkatan paket produk berupa sayuran organik dari hasil demplot pada
kelompok mitra sebesar 80%, dan pemahaman masyarakat tentang sayuran organik yang lebih
sehat, bergizi dan berdaya hasil tinggi, khususnya kelompok tani, telah mencapai 100% melalui
penilaian bahwa mereka sangat memahami kegunaan teknologi tepat guna untuk mendapatkan
produk yang lebih banyak sehingga dapat meningkatkan pendapatan dibandingkan dengan
budidaya tanaman sayuran secara konvensional. Kata kunci: Pertanian organik, sayuran,
pestisida nabati, lahan pekarangan. ABSTRACT A community service activity has been carried
out in the form of transfer of appropriate technology for the cultivation of vegetables and fruits
organically which aims to optimize the use of yard or vacant land. Partners in this PKM program
are women from the Women's Farmers' Group in Tambaksogra Village. The method used is
training on organic vegetable cultivation, manufacture of vegetable pesticides and demonstration
plots in the yard. Evaluation is done by monitoring the growth and production of plants in the
demonstration plots. The results of the implementation of this program are an increase in skills
regarding efficient organic vegetable cultivation by 75%, an increase in product packages in the
form of organic vegetables from demonstration plots in partner groups by 80%, and public
understanding of organic vegetables that are healthier, nutritious and high yielding, especially
farmer groups, have reached 100% through precisely that they really understand the use of
technology to get more products so that they can increase income compared to conventional
crop cultivation. Keywords: Organic farming, vegetables, bio-pesticides, backyard.
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